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ANALISIS PENGARUH NILAI TUKAR , INFLASI DAN PRODUK 

DOMESTIK BRUTO TERHADAP NERACA TRANSAKSI BERJALAN DI 

ASEAN-5 PERIODE TAHUN 2010 – 2019 

 

Abstark 

Neraca transaksi berjalan begitu berarti bagi sesuatu negara karena transaksi 

berjalan menggambarkan kondisi perekonomian di sesuatu negara sehingga berarti 

buat mencermati pertumbuhan beserta faktor- faktor yang mempengaruhinya. 

Neraca transaksi berjalan ialah salah satu komponen dalam neraca pembayaran 

yang mencatat neraca perdagangan, neraca jasa, pemasukan atas investasi serta 

transaksi unilateral. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh nilai tukar, Inflasi, dan produk domestik bruto terhadap neraca transaksi 

berjalan di negara ASEAN-5 yang terdiri dari negara Indonesia, Singapura, 

Malaysia, Kamboja, dan Filipina periode 2010 - 2019. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder, dan yang sumber dari World Bank. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel, dengan menggunakan 

metode kombinasi kuadrat terkecil biasa (OLS) untuk menggabungkan cross-

section dan time series. Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap neraca transaksi berjalan merupakan variabel Inflasi (IF) dan 

Produk domestic bruto (PDB) sedangkan variabel yang tidak berpengaruh terhadap 

neraca transaksi berjalan merupakan variabel nilai tukar (KURS) 

 

Kata Kunci: neraca transaksi berjalan, nilai tukar, inflasi, produk domestik bruto 

 

Abstract 

The current account balance is very important for a country because the current 

account describes the economic conditions in a country, so it is important to observe 

growth and the factors that influence it. The current account balance is one of the 

components in the balance of payments which records the trade balance, services 

balance, income on investment and unilateral transactions. This study was 

conducted with the aim of knowing the effect of the exchange rate, inflation, and 

gross domestic product on the current account balance in ASEAN-5 countries 

consisting of Indonesia, Singapore, Malaysia, Cambodia, and the Philippines for 

the period 2010 - 2019. This study uses panel data, and which sources from the 

World Bank. The analytical tool used in this study uses panel data regression 

analysis, using the combination of ordinary least squares (PLS) method to combine 

cross-section and time series. The results of the T test show that the variables that 

have a significant effect on the current account balance are inflation variables (IF) 

and gross domestic product (GDP) while the variables that have no effect on the 

current account balance are exchange rate variables (KURS). 

 

Keywords: current account balance, exchange rate, inflation, gross domestic 

product 
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1. PENDAHULUAN 

The Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) atau Association of 

Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan organisasi yang telah mendorong 

kerja sama antar negara Asia Tenggara sejak tahun 1967. Organisasi tersebut 

didirikan di Indonesia, Malaysia, Filipina, Bangkok, Singapura dan Thailand. pada 

tanggal 8 Agustus tahun yang sama, tujuannya adalah untuk menciptakan kawasan 

yang damai dan sejahtera di kawasan stabilitas ekonomi, sosial dan geopolitik. 

Selama ini ASEAN memiliki 10 negara anggota yaitu: 5 negara perintis (Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina), serta Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, 

Myanmar dan Kamboja. Selain itu, ASEAN juga berfungsi sebagai sarana bagi 

negara anggota untuk menjalin kerja sama di bidang perdagangan, investasi, 

pengentasan kemiskinan, ketenagakerjaan dan pembangunan. (Nesadurai, 2008). 

Perdagangan internasional bisa berakibat signifikan pada perekonomian sesuatu 

negara. Dalam masa globalisasi serta perdagangan internasional, ikatan sesuatu 

negara dengan negara lain tidak bisa dipisahkan. Ikatan serta interdependensi antar 

negara dan persaingan antar negeri menjadikan perekonomian sesuatu negara tidak 

terlepas dari pengaruh ekonomi negeri lain. Berikut tabel dari neraca transaksi 

berjalan dari 5 negara ASEAN. 

Neraca transaksi berjalan 5 negara ASEAN pada 10 tahun terakhir. Dari data 

tersebut terlihat bahwa dibandingkan dengan negara lain, Kamboja memiliki defisit 

tertinggi sehingga dapat diketahui bahwa dalam 10 tahun terakhir kinerja ekspor 

Kamboja jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara lain yang ada dalam 

penelitian ini. Kecuali Malaysia dan Singapura negara tersebut mencatat tidak 

mengalami defisit selama periode pengamatan. Kamboja mengalami defisit 

tertinggi dari negara Philipina dan Indonesia, dengan defisit US $-40,645 Juta pada 

2019. Indonesia negara dengan defisit tertinggi pada tahun 2018 sebesar US $-

30,633 Juta. Sementara itu, Philipina bernilai US $-30,468 Juta pada 2019. 

 Negara lain juga mengalami defisit transaksi berjalan, namun tidak separah 

negara Kamboja. Sedangkan dibandingkan dengan negara lain, negara dengan 

surplus tertinggi adalah Singapura dan juga Malaysia. Surplus tahun demi tahun 

menunjukkan bahwa Singapura dan Malaysia tetap stabil dalam menjaga 
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keseimbangan ekspor Dan impor. Pada 2011, Singapura mengalami surplus 

tertinggi yaitu US $ 62.686 juta. Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa negara 

yang memiliki kinerja terbaik dalam perdagangan internasional adalah Singapura, 

disusul oleh negara lain seperti Malaysia. Di saat yang sama, Indonesia seringkali 

tidak stabil bahkan tertinggal dari negara lain. 

 Dalam perdagangan internasional, upaya menjaga stabilitas ekspor untuk 

menghindari defisit dapat dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar mata uang luar. 

Nilai tukar mata uang luar menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara, 

yang dinyatakan dalam transaksi mata uang negara lain (Sukirno, 2007). Perubahan 

nilai tukar dapat digunakan sebagai titik keseimbangan untuk mengimbangi 

ketidakseimbangan dalam pembayaran internasional. Pada saat yang sama, Neraca 

transaksi berjalan dapat digunakan sebagai indikator penting untuk mengukur 

sejauh mana perdagangan internasional suatu negara dan menunjukkan kekuatan 

ekonomi suatu negara. Selain itu, tingkat konsumsi juga dapat menyebabkan 

tingginya rendahnya tingkat impor dan ekspor. Konsumsi terbagi menjadi dua 

kategori yaitu konsumsi rumah tangga dan konsumsi pemerintah. Konsumsi rumah 

tangga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam menentukan fluktuasi 

kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya. (Sukirno, 2007). 

Atas dasar itulah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

hubungan antara tingkat nilai tukar, inflasi dan PDB terhadap neraca pembayaran 

2010 hingga 2019. Fokus penelitian pada negara-negara ASEAN seperti Indonesia 

Kamboja, Filipina, Malaysia dan Singapura. ASEAN dari beberapa negara akan 

dikaji, karena volume impor dan ekspor kelima negara tersebut menunjukkan nilai 

dominan diantara negara-negara ASEAN lainnya. 

Negara-negara ASEAN yang dipilih dalam studi ini adalah Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Filipina, dan Kamboja. Kelima negara ASEAN tersebut 

dipilih karena hubungan perdagangan yang baik antara Indonesia dengan negara-

negara tersebut. Kelima negara tersebut dinilai memiliki perbandingan yang lebih 

komprehensif dan menjadi pertimbangan dalam transaksi perdagangan Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini melibatkan beberapa variabel makroekonomi yaitu tingkat 
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inflasi, nilai tukar dan PDB untuk memahami hubungannya dengan neraca transaksi 

berjalan. 

 

2. METODE 

Model yang digunakan dalam riset ini merupakan analisis kuantitatif dengan 

memakai perlengkapan analisis informasi data panel. Perlengkapan yang digunakan 

antara lain common effect model( PLS), fixed effect model( FEM) serta random 

effect model( REM), dan uji Chow serta uji Hausman buat memilah Model yang 

sangat efisien, menggunakan Eviews untuk menganalisis untuk menentukan 

variabel independen nilai tukar, inflasi dan produk domestic bruto terhadap neraca 

transaksi berjalan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu Nilai Tukar, Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB) dan Neraca 

Transaksi Berjalan. yang diperoleh melalui situs World Bank. 

(data.worldbank.org).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Estimasi 

Tabel 1. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 3.972125 (4,42) 0.0080 

Cross-section Chi-square 16.042458 4 0.0030 

 

Berdasarkan Tabel 1. yang telah disajikan diatas, didapatkan hasil bahwa Prob. F 

memiliki nilai sebesar 0.0030 < 0.01. Maka kesimpulan H0 ditolak, sehingga FEM 

merupakan model terbaik dan model yang akan digunakan. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary                                Chi-Sq. Statistik            Chi-Sq. d.f. Prob.    

Cross-section random                                7.530718 3 0.0568 

 

Berdasarkan Tabel 2 yang telah disajikan diatas, didapatkan hasil bahwa p-

value memiliki nilai sebesar 0.0568 < 0.10. Maka kesimpulan H0 ditolak,  sehingga  

Ha  diterima  atau  FEM  merupakan  model  terbaik  dan model yang akan 

digunakan. 
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Tabel 3. Hasil Estimasi Fixed Effects Model 
NTBit = 7950114  + 58889267KURSit + 1727956 IFit - 3.588514 PDBit + ɛit 

(0.1175) (0.0002)* (0.0814)*** 

R2 = 0.960119  ; DW = 1.530691 ; F-stat = 144.4482  ; Prob(F-stat) = 0.000000 

Keterangan  :  *Signifikan  pada  α  =  0.01  ; ** Signifikan  pada  α  =  0.05  ; ***Signifikan 

pada α = 0.10. Angka dalam kurung merupakan probabilitas nilai t-statistic. 

 

3.2 Uji Kebaikan Model Terpilih 

3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 2.5. yang telah disajikan diatas, didapatkan hasil bahwa p-value 

atau Prob (F-stat) memiliki nilai sebesar 0.000000 < 0.01. Sehingga didapatkan 

kesimpulan bahwa H0 ditolak, maka Ha diterima atau model yang digunakan dalam 

penelitian eksis 

3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel  3  didapatkan  hasil  bahwa  nilai  R2   tercatat  sebesar       0.960119. Hasil 

tersebut menyimpulkan bahwa 96.01% variasi variabel Neraca transaksi berjalan 

(NTB) dapat dijelaskan oleh variasi variabel Nilai tukar (KURS), Inflasi (IF), dan 

Produk domestic bruto (PDB) Sedangkan sisanya yaitu 3.99% dipengaruhi oleh 

variasi dari variabel lain diluar model. 

3.3 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Berdasarkan uji validitas pengaruh yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Neraca transaksi 

berjalan di 5 negara ASEAN tahun 2010-2019 adalah variabel Inflasi (IF). Variabel 

Inflasi (IF) memiliki koefisien regresi sebesar 1727956. Hal ini berarti, jika inflasi 

turun 1 %, maka rata-rata neraca transaksi berjalan akan naik sebesar 1.727.956 juta 

USD. Kemudian yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap Neraca transaksi 

berjalan variable Produk domestic bruto (PDB). Variable Produk domestic bruto 

(PDB) memiliki koefisien regresi sebesar -3.588514. Maka apabila produk 

domestic bruto naik $1 triliun rata rata neraca transaksi berjalan akan turun sebesar  

3.588.514 juta USD. Sedangkan variable yang tidak mempengaruhi Neraca 

transaksi berjalan merupakan variable Nilai tukar (KURS).  
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3.4 Interpretasi Ekonomi 

3.4.1 Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Neraca Transaksi Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diketahui bahwa variabel nilai tukar negatif 

dan tidak berpengaruh terhadap neraca transaksi berjalan yang artinya tidak sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Sukirno, 2008) yang menyatakan bahwa nilai 

tukar merupakan salah satu yang mempengaruhi neraca transaksi berjalan, hal ini 

terjadi karena kenaikan nilai mata uang Rupiah terhadap Dollar AS akan 

meningkatkan saldo neraca pembayaran dan mempengaruhi perubahan harga 

barang ekspor dan impor (Dewi, 2016). Terjadinya depresiasi atau apresiasi pada 

kurs secara langsung dapat berpengaruh terhadap harga barang dan jasa. Hal ini 

juga tidak sesuai dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Fitria, 2014) yang menyatakan secara parsial diketahui bahwa nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap neraca transaksi berjalan. Akan tetapi, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ukhrowiyah, 2014) bahwa variabel nilai tukar (kurs) dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek tidak berpengaruh terhadap defisit neraca transaksi berjalan. 

Variabel nilai tukar terhadap mata uang asing perlu dijaga agar menciptakan 

perekonomian yang stabil, sehingga nilai tukar dapat menstabilkan neraca transaksi 

berjalan. Kenyataannya dalam penelitian ini variable kurs tidak mempengaruhi 

neraca transaksi berjalan secara langsung. 

3.4.2 Pengaruh Inflasi Terhadap Neraca Transaksi Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diketahui bahwa variable inflasi Positif 

berpengaruh signifikan terhadap neraca transaksi berjalan dengan nilai koefisien 

1727956. Hal ini berarti, jika inflasi turun 1 %, maka rata-rata neraca transaksi 

berjalan akan mengalami kenaikan sebesar 1.727.956 juta USD. Turunnya inflasi 

menyebabkan daya beli masyarakat naik sehingga akan meningkatkan laju 

perekonomian. Inflasi merupakan salah satu hal yang sangat dihindari dalam 

perekonomian terutama inflasi yang tinggi. Hal ini dikerenakan inflasi 

menyebabkan harga barang domestic menjadi meningkat sehingga tidak kompetitif 

relatif dibandingkan dengan harga barang pada negara lain. Sehingga menyebabkan 

permintaan barang dalam negeri menurun yang pada akhirnya menyebabkan neraca 
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transaksi berjalan menjadi defisit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Marviony Lapian, Tri Oldy Rotinsulu, 2018) yang 

menyatakan bahwa tingkat inflasi jangka panjang berpengaruh positif terhadap 

neraca transaksi berjalan. 

3.4.3 Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Neraca Transaksi Berjalan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini diketahui 

bahwa variable produk domestic bruto (PDB) memiliki pengaruh negative dan 

signifikan dengan koefisien regresi sebesar -3.588514. Maka apabila produk 

domestic bruto naik 1 triliun rata rata neraca transaksi berjalan akan turun sebesar 

3.588514 juta USD. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendapatan nasional 

mencerminkan semakin tinggi tingkat kegiatan ekonomi. Tingginya tingkat 

kegiatan ekonomi menunjukkan tingginya pengeluaran baik yang dilakukan oleh 

rumah tangga, perusahaan, maupun pemerintah. Hal ini menyebabkan permintaan 

akan barang impor meningkat untuk memenuhi pengeluaran yang tinggi. 

Kesimpulannya neraca transaksi berjalan hadapi defisit. Hasil riset ini sejalan 

dengan riset (Ukhrowiyah, 2014), yang melaporkan kalau pemasukan nasional 

(GDP) mempengaruhi negatif signifikan terhadap neraca transaksi berjalan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya tentang pengaruh variable Nilai Tukar, Inflasi, dan Produk 

domestic bruto terhadap Neraca transaksi berjalan di 5 negara ASEAN periode  

tahun 2010-2019, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

a. Dengan dilakukan nya uji Chow dan uji Hasuman maka terpililah model 

terbaik yakni Fixed Effect Model (FEM). 

b. Variabel nilai tukar (KURS) positif tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Neraca transaksi berjalan. 

c. Variabel inflasi (IF) positif berpengaruh signifikan terhadap Neraca transaksi 

berjalan. 

d. Variabel Produk domestic bruto (PDB) negatif berpengaruh signifikan 

terhadap Neraca transaksi berjalan. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan saran sebagai berikut: 

a. Negara-negara dengan surplus transaksi berjalan di 5 negara ASEAN, seperti 

Indonesia, Filipina, dan Kamboja, masih perlu mewaspadai kondisi ekonomi 

global yang tidak stabil dan risiko arus keluar modal yang lebih tinggi. 

b. Pemerintah dan bank sentral harus menjaga stabilitas makroekonomi dalam 

menjaga keseimbangan transaksi berjalan, terutama nilai tukar dan harga 

(inflasi) dalam perekonomian nasional. 

c. Supaya pemerintah memperhatikan neraca transaksi berjalan agar dapat 

memenuhi permintaan domestik tanpa menyebabkan peningkatan impor 

melebihi peningkatan ekspor. Pemerintah juga perlu menjaga stabilitas inflasi 

domestik, meningkatkan sumber daya manusia yang berdaya saing dan 

produktif untuk meningkatkan PDB, serta menjaga hubungan bilateral yang 

baik dengan negara lain. 

d. Penelitian Selanjutnya dapat menambah variabel lain selain makroekonomi 

yang dapat mempengaruhi neraca transaksi berjalan pada 5 negara ASEAN 

atau juga memperluas cakupan penelitian tidak hanya di 5 negara ASEAN yang 

ada di penelitian ini namun juga pada negara negara lainnya. 
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